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A. Latar Belakang

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan agen virus yang
menyerang sistem imun tubuh, khususnya sel darah putih, sehingga
menurunkan kemampuan tubuh dalam melawan penyakit. Infeksi yang
tidak tertangani dapat berkembang menjadi Acquired Immunodeficiency
Syndrome (AIDS), yaitu tahap lanjut dari HIV dengan melemahnya sistem
imun secara signifikan (WHO, 2022).

Jika seseorang terinfeksi HIV, virus HIV akan menyerang dan
merusak sel CD4 (Cluster of Differentiantion) yang berperan penting dalam
sistem kekebalan tubuh, sehingga jumlahnya terus menurun. Akibatnya,
daya tahan tubuh melemah dan penderita menjadi rentan terhadap infeksi
oportunistik seperti tuberkulosis, pneumonia oleh Pneumocystis jirovecii,
infeksi CMV (Cytomegalovirus) dan juga beberapa jenis kanker seperti
misalnya Sarkoma Kaposi & Limfoma non-Hodgkin, yang pada tahap lanjut
berkembang menjadi AIDS (Katzung, 1977).

HIV masih menjadi salah satu isu kesehatan global utama. Hingga
kini, diperkirakan sekitar 44,1 juta jiwa telah meninggal akibat virus ini.
Sekitar 65% berada di kawasan Afrika. Secara global 87% pasien HIV telah
mengetahui statusnya, 77% menjalani terapi menggunakan Anti-retroviral
(ARV), dan 73% berhasil menekan jumlah virus (WHO 2025). Di Indonesia

masih menjadi masalah kesehatan serius dengan jumlah penderita sekitar



540.000 orang, dimana penularan terutama melalui hubungan seksual
(£89%). Pemerintah berupaya mencapai target UNAIDS 95-95-95 melalui
peningkatan layanan tes, pengobatan, dan supresi virus, serta memperluas
strategi pencegahan termasuk program PrEP (Jocelyn dkk., 2024).

Dinkes Sumsel mencatat data prevalensi HIV/AIDS disajikan dalam
bentuk cakupan pengobatan dengan target cakupan pengobatan ODHIV
tahun 2024 adalah 90% dengan realisasi 72% dan capaian terhadap target
80% (Sumsel 2023). Ada 432 kasus baru HIV dan AIDS di Bumi Sriwijaya
sepanjang Januari-Juni 2025. Sebaran HIV/AIDS terbesar berada di Kota
Palembang dengan total penyakit HIV mencapai 150 orang dan AIDS
mencapai 62 orang (Dinkes Prov. Sumsel, 2025).

Obat ARV digunakan dalam pengobatan dan pencegahan infeksi
HIV. Obat ini melawan HIV dengan menghentikan atau menghambat
reproduksi virus di dalam tubuh, sehingga mengurangi jumlah virus di
dalam tubuh. (WHO 2025). Adapun golongan dari terapi ARV seperti
(NRTT) Inhibitor Transkriptase Balik Nukleosida/Nukleotida, (NNRTT)
Inhibitor Transkriptase Balik Non-Nukleosida, (INSTI) Inhibitor Transfer
Untai Integrase, (PI) Inhibitor Protease (Gulick dkk., 2024).

Namun obat ini juga berhubungan dengan reaksi obat yang
merugikan adverse drug reactions (ADR), maka harus dilakukan
pemantauan pada terapi ini (World Health Organization 2007). ADR atau
reaksi obat yang merugikan adalah respons berbahaya yang timbul akibat

penggunaan obat. Terapi ARV memiliki efek yang merugikan seperti NRTI



dapat menyebabkan anemia, neuropati, pankreatitis, serta gangguan ginjal.
dan NNRTI sering menimbulkan ruam, hepatotoksisitas, dan gangguan
saraf pusat seperti insomnia. protease inhibitor umumnya memicu
gangguan metabolik seperti dislipidemia, resistensi insulin, serta
lipodistrofi, dan gangguan pencernaan. (Katzung, 1977).

ADR memiliki pengaruh besar terhadap kepatuhan minum obat
ARV. maka, ini menjadi alasan utama pasien tidak teratur mengonsumsi
obat hingga berhenti mengonsumsi. ketidaknyamanan ini menurunkan
motivasi pasien untuk melanjutkan terapi sehingga menyebabkan kegagalan
terapi. Karena itu, pemilihan regimen ARV harus di pertimbangkan agar
pasien nyaman dan memenuhi kepatuhan sehingga terapi berhasil (Hanif
dkk., 2013).

Meski demikian, muncul kekhawatiran masyarakat bahwa ADR
berpotensi membuat pasien tidak patuh dalam menjalankan terapi ARV.
Walaupun pemberian ARV pada pasien HIV sudah diberikan dengan tepat,
masalah seperti efek yang merugikan pada pengguna ARV dapat terjadi
sehingga menurunkan mutu kehidupan pasien. Pengobatan HIV dengan
ARV Selama ini dilakukan di RS, Namun beberapa tahun belakangan ini
dialihkan ke puskesmas. Perubahan tingkat pelayanan ini mungkin dapat
menyebabkan perubahan pelaporan yang bisa disebabkan kurangnya SDM
yang terlibat dalam pelayanan HIV, kurangnya pengetahuan dan adanya

kemungkinan obat ARV diambilkan oleh keluarga pasien bukan oleh pasien



langsung. Evaluasi ADR di layanan primer penting untuk menggambarkan
profil keamanan ARV di tingkat komunitas.
B. Rumusan Masalah

Walau terapi ARV efektif menekan replikasi HIV dan
memperpanjang harapan hidup untuk penderita HIV, munculnya ADR
dapat menjadi hambatan yang dapat menurunkan kepatuhan pasien dalam
menjalani terapi. Efek dari gangguan metabolik, kelainan hematologis,
hingga keluhan neurologis dapat menurunkan kualitas hidup dan berisiko
menyebabkan kegagalan terapi. Di sisi lain, penelitian yang mengkaji
dampak dari ADR terhadap kepatuhan di fasilitas pelayanan primer seperti
Puskesmas, khususnya di wilayah dengan beban kasus tinggi seperti
Palembang masih sedikit. Maka didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut: bagaimanakah gambaran ADR dalam penggunaan obat ARV
terhadap pasien HIV di Puskesmas Sukarami Kota Palembang yang
mengalami ADR ditinjau dari segi usia, jenis regimen, adanya komorbid,

dan penggunaan obat lain selain ARV?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Untuk mengevaluasi profil dan jenis ADR yang dialami oleh pasien HIV, di
Puskesmas Sukarami Kota Palembang.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi jenis ADR yang dilaporkan ke Puskesmas selama 2

tahun terakhir (2024-2025).



b. Mengidentifikasi jenis-jenis obat dan dosis obat yang diberikan
kepada pasien pasien HIV yang menggunakan obat ARV, menurut usia,
jenis kelamin, regimen terapi, komorbid, dan penggunaan obat selain
ARV
c. Mengidentifikasi jenis-jenis ADR yang dialami oleh pasien HIV dan
penanggulangannya.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pasien HIV yang menggunakan obat ARV di Puskesmas Sukarami Kota
Palembang dalam upaya meminimalisir angka kejadian ADR, dan

meningkatkan kepatuhan pasien HIV dalam melakukan terapi ARV.
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